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INTISARI
IDENTIFIKASI BAHAYA KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) PADA
STASIUN STERILIZER DAN KLARIFIKASI MENGGUNAKAN METODE JOB
SAFETY ANALYSIS (JSA)
Desmon Bryando Paulus Sihombing, Reza Widyasaputra, Sunardi
Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Institut
Pertanian Stiper Yogyakarta
JI. Nangka II, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281 Indonesia
E-Mail :waelahnando@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecelakaan kerja di stasiun klarifikasi menggunakan
metode JSA. Analisis Bahaya Keselamatan Kerja dengan Metode JSA (Job Safety Analysis)
memiliki 4 tahapan yaitu: memilih pekerjaan (Job selection), menguraikan pekerjaan (Job
breakdown), analisis bahaya (Hazard analysis), pengendalian bahaya (Hazard control). Stasiun
Klarifikasi merupakan tempat atau area proses pemurnian CPO atau minyak kasar hasil ekstraksi
sebelum disimpan ke tangki penyimpanan (Storage Tank). Dari hasil analisis JSA diperoleh hasil
bahwa pada stasiun klarifikasi terdapat potensi bahaya di stasiun klarifikasi terjadi sakit pada bahu,
pinggang, tangan kanan dan kiri, tergelincir saat berjalan. Ketika melakukan pekerjaan di pabrik
harus tetap menjaga kebersihan lingkungan pekerjaan agar pekerja dapat bekerja dengan aman.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa potensi yang dapat mengganggu
kesehatan & keselamatan pekerja saat melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, para pekerja di
pabrik harus menggunakan APD yang benar dan layak untuk menjamin keselamatan dalam bekerja.
Untuk lingkungan kerja juga lebih baik dibersihkan secara berkala khususnya pada bagian lantai
stasiun yaitu sebelum dan sesudah jam kerja operasional. Dari aspek mesin sebaiknya pihak
maintenance melakukan aktivitasnya dengan teliti agar tidak membahayakan keselamatan para
pekerja khususnya pada stasiun klarifikasi.

Kata Kunci: JSA, Stasiun Klarifikasi Sterilizer



ABSTRACT
IDENTIFICATION OF OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY (OHS) HAZARDS AT
THE STERILIZER AND CLARIFICATION STATIONS USING THE JOB SAFETY
ANALYSIS (JSA) METHOD.
SUBSTITUTIONS

Desmon Bryando Paulus Sihombing", Reza Widyasaputra®, Sunardi”

Student of Department Agricultural Product Technology, Faculty of Agricultural Technology,
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*Email : waelahnando@gmail.com

This study aims to analyze occupational accidents at the clarification station using the Job Safety
Analysis (JSA) method. Occupational Safety Hazard Analysis using the Job Safety Analysis (JSA)
method consists of four stages: job selection, job breakdown, hazard analysis, and hazard control.
The clarification station is the processing area where crude palm oil (CPO) is purified after
extraction before being transferred to the storage tank. The JSA results revealed several potential
hazards at the clarification station, including shoulder, lower back, and right and left hand pain, as
well as the risk of slipping while walking. During factory operations, maintaining workplace
cleanliness is essential to ensure that workers can perform their tasks safely. The findings indicate
that several potential hazards remain that may adversely affect workers' occupational health and
safety during work activities. Therefore, workers should consistently wear appropriate and
adequate personal protective equipment (PPE) to ensure workplace safety. In addition, the work
environment should be cleaned regularly, particularly the clarification station floor, both before
and after operational working hours. From the machinery perspective, the maintenance team
should perform maintenance activities carefully to prevent equipment-related hazards and ensure
the safety of workers, especially at the clarification station.

Keywords: JSA, Clarification Station — Sterilizer
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